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SUMMARY

DELI IRWAN. The Population of Eurydema pulchrum (West.) (Hemiptera: 

Pentatomidae), Its Egg Parasitoid, and Damage caused by the Insect on Chinese

(Supervised by SUNAR SAMAD and SITICabbage (Brassica juncea Linn.)

HERLINDA).

Eurydema pulchrum (West.) with common name cabbage bug is one of the 

important pests of chinese cabbage. When seriously attacked, all leaves and stem of 

the plant will become yellow and the plant finally dead.

The objective of the research was to figure out the population, damage 

persentage, parasitoid species and parasitization level of E. pulchrum on chinese 

cabage. The research was conducted in Village of Talang Buruk from July to

September 2005.

Data collection was done by direct observation on each sample plant every 

three days started when the plant aged three days until to its’ seed production phase 

(51 days). The observation consisted of E. pulchrum population, E. pulchrum 

damage persentage, egg parasitoid of E. pulchrum and parasitation level of E. 

pulchrum eggs.

The results showed that the population of E. pulchrum in experiment 

location were 1.71 nymphs per plant and 0.28 adult per plant. Damage persentage 

of E. pulchrum was 3.53% at the highest. Damage on seed was 13.98% at the 

highest. The species of E. pulchrum egg parasitoid was Telenomus sp. Family of 

Scelionidae with parasitation level ranged from 7.14 to 100%.



RINGKASAN

DELI IRWAN. Populasi dan Serangan Eurydema pulchrum (West.) (Hemiptera:
Pentatomidae) serta Parasitoid Telurnya pada Tanaman Caisin (Brassica jurjcea

Linn.) (Dibimbing Oleh SUNAR SAMAD dan SITI HERLINDA).

Eurydema pulchrum (West.) dengan nama 

(Cabbage bug), merupakan salah satu hama penting pada tanaman caisin. Apabila 

terjadi serangan berat menyebabkan gejala menguningnya daun dan batang bahkan 

dapat mematikan tanaman caisin.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui populasi, persentase serangan, 

jenis parasitoid dan tingkat parasitasnya pada telur E. pulchrum pada tanaman caisin. 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada lahan petani di Desa Talang Buruk dari bulan

umumnya kepik kubis

Juli sampai dengan September 2005.

Pengamatan dilakukan dengan metode pengamatan langsung pada setiap

tanaman contoh di lapangan setiap tiga hari sejak tanaman berumur tiga hari setelah

tanam (hst) hingga tanaman menghasilkan biji (51 hst) selama satu musim tanam. 

Pengamatan ini meliputi: populasi E. pulchrum, persentase serangan E. pulchrum, 

jenis parasitoid yang memarasit telur E. pulchrum, dan tingkat parasitasi parasitoid 

telur E. pulchrum.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata populasi hama E. pulchrum di 

lokasi penelitian, untuk nimfa tertinggi 1,71 ekor per tanaman caisin dan untuk 

imago tertinggi 0,28 ekor per tanaman caisin. Rata-rata persentase serangan E. 

pulchrum pada daun mencapai 3,53%, sedangkan serangan E. pulchrum pada biji



mencapai 13,98%. Jenis parasitoid telur E. pulchrum yang ditemukan adalah 

Telenomus sp. Dari famili Scelionidae, sedangkan tingkat parasitisasi telur E.

pulchrum di lokasi berkisar 7,14-100%.
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L PENDAHULUAN
1

A. Latar Belakang

Tanaman sayuran mempunyai arti penting karena dapat menghasilkan salah 

bahan makanan yang sangat diperlukan bagi manusia. Usaha masyarakat dalam 

meningkatkan nilai gizi makanan sehari-hari semakin nyata dan untuk itu 

peningkatan produksi sayuran menjadi sangat penting. Sayuran merupakan sumber 

vitamin dan mineral, terutama vitamin B dan vitamin C (Nazarudin, 1993).

Salah satu dari sayuran penting tersebut ialah tanaman caisin (Brassica 

juncea Linn.) atau sering disebut caisin. Caisin diduga berasal dari Tiongkok (Cina) 

dan Asia Timur dan merupakan tanaman sayuran daun yang dapat hidup pada 

dataran rendah maupun dataran tinggi. Tanaman caisin ini mempunyai nilai 

komersial yang tinggi sebagai sumber gizi rakyat di Indonesia karena mudah 

dibudidayakannya, dan persyaratan tumbuhnya ringan. Caisin banyak ditanam oleh

satu

petani dalam mendukung upaya peningkatan pendapatan petani (Haijono, 2001).

Tanaman caisin (B. juncea) yang termasuk ordo Roeadales, famili
i

Brasicaceae dan genus Brassica, di Indonesia banyak ditanam di dataran rendah 

(Nazarudin, 1999). Selain tanaman ini toleran terhadap suhu panas (27- 32°C). 

Caisin lebih mudah menghasilkan bunga yang secara alami berbiji pada kondisi alam 

tropis, sehingga tidak perlu lagi untuk mengintroduksi benih dari luar (Rukmana,

2002).

1
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Dalam pengembangan tanaman caisin banyak kendala yang dihadapi, 

diantaranya serangan organisme pengganggu tanaman berupa hama dan penyakit. 
Pada saat ini hama yang^diketahui menyerang tanaman tersebut sangat banyak, salah 

satunya ialah serangga dari golongan kepik Eurydema pulchrum (West.), 

(Hemiptera: Pentatomidae). Genus Eurydema ini mempunyai beberapa spesies yang 

menyerang caisin salah satunya ialah E. pulchrum. Hama tersebut belum banyak 

dikenal, namun dapat merugikan jika menyerang pertanaman caisin dalam jumlah

yang banyak (Meyer, 2001).

Kepik kubis (cabbage bug), E. pulchrum merupakan salah satu hama penting 

pada tanaman kubis dan tanaman lain yang termasuk dalam famili Brassicaceae. Di 

Sumatera Selatan, hama ini menyebabkan daun caisin layu, bunga dan buah kempis

berwarna putih dan hangus seperti terbakar. Serangan berat hama tersebut

menyebabkan daun-daun caisin membusuk, sedangkan bunga-biinga tidak dapat

menghasilkan biji. Selain caisin, kepik ini dapat menyerang brokoli, kembang kol,

sawi, petsai, dan sawi jabung. Hama ini dapat menyerang tumbuhan liar, seperti, 

kanola, sawi tanah atau sawi lemah, kardamin. Karena hama tersebut menyerang 

sayuran yang sering dikonsumsi dalam bentuk sayuran segar (lalapan), maka dalam 

pengendaliannya harus aman bagi konsumen. Untuk itu, alternatif yang baik dalam 

pengendaliannya ialah secara hayati, menggunakan jamur entomopatogen, predator 

dan patogen (Herlida et al2006).

Salah satu musuh alami yang menyerang hama E. pulchrum yaitu Trissolcus 

spp. yang merupakan parasitoid telurnya. Parasitoid lain hingga kini belum pernah 

dilaporkan. Parasitoid merupakan faktor pengatur populasi E. pulchrum di lapangan,

i



3

namun hingga kini belum ada laporan tentang populasi dan serangan E. Pulchrum

dan peranan parasitoid dalam mengatur populasinya.
i

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati opulasi dan serangan E. pulchrum,

serta mengidentifikasi spesies parasitoid yang memarasit telur E. pulchrum serta

tingkat parasitisasi parasitoid telur tersebut pada telur E. pulchrum.

C. Hipotesis

Diduga populasi dan tingkat serangan E. pulchrum pada tanaman caisin serta

tingkat parasitisasi oleh parasitoid yang memarasit telur E. pulchrum berfluktuasi 

seiring dengan populasi E. pulchrum dan pertumbuhan tanaman caisin.

i
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